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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama untuk mengurangi perilaku prokratinasi akademik siswa di kelas X SMK Negeri 1 
Perbaungan. penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena penelitian ini berupaya mengetahui 
pengaruh peranan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik siswa di kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan.  penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen karena penelitian ini berupaya mengetahui pengaruh peranan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa di kelas 
X SMK Negeri 1 Perbaungan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan 
sebanyak 36 siswa Sampel penelitian adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan yang berjumlah 10 
orang siswa.Berdasarkan hasil perhitungan rata-ratat skor percaya diri sebelum dilakukannya layanan 
konseling kelompok terkait tentang perilaku prokratnasi yaitu untuk pretest 43% dan posttest 79,1 % 
dan selisih peningkatan yang didapat adalah 36,1% dan pretest 63,2% dan posttest 65,9% selisih 
peningkatan yang didapat adalah 28%. Kedua tersebut sama-sama mengalamai peningkatan lebih tinggi 
yaitu 36,1% dibandingkan dengan pretest yang hanya memperoleh skor 28%.  Dengan demikian 
kesimpulannya sikap prokratinasi pada peserta di SMK Negeri Perbaungan sikap prokrastinasi pada 
peserta didik SMK Negeri 1 Perbaungan mengalami perubahanan setelah diberikannya layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan teknik sosiodrama. 

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Sosiodrama, Prokrastinasi. 

Abstract  

This research aims to determine the effect of group guidance services using sociodrama techniques to reduce 
the academic procrastination behavior of students in class X of SMK Negeri 1 Perbaungan. This research is 
experimental research because this research seeks to determine the influence of the role of group guidance 
services using sociodrama techniques to reduce the academic procrastination behavior of students in class 
X of SMK Negeri 1 Perbaungan. This research is experimental research because this research seeks to 
determine the influence of the role of group guidance services using sociodrama techniques to reduce the 
academic procrastination behavior of students in class X of SMK Negeri 1 Perbaungan. The research 
population was all students of class X of SMK Negeri 1 Perbaungan, totaling 36 students. The research 
sample was students of class pretest 43% and posttest 79.1% and the difference in improvement obtained 
was 36.1% and pretest 63.2% and posttest 65.9%, the difference in improvement obtained was 28%. Both of 
them experienced a higher increase, namely 36.1% compared to the pretest which only obtained a score of 
28%. Thus, the conclusion is that the procrastination attitude of students at Perbaungan State Vocational 
School, the procrastination attitude of students at Perbaungan State Vocational School 1 experienced 
changes after being provided with group counseling services using sociodrama techniques. 

Keywords: Group Guidance, Sociodrama, Procrastination. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses membantu peserta didik untuk mengembangkan dirinya, 

yaitu pengembangan semua potensi, serta karakteristik pribadinya kearah yang positif, 

baik bagi dirinya maupun lingkungannya (Rahman et al., 2022). Pendidikan bukan 

sekedar memberikan nilai-nilai atau melatih keterampilan. Pendidikan berfungsi 

mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki peserta didik sebab 

peserta didik bukan lah gelas kosong yang harus diisi dari luar, melainkan dipandang 

sebagai makhluk yang memiliki beribu-ribu potensi yang harus dikembangkan. 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

melalui pendidikan dapat terbentuknya manusia yang berkualitas serta mampu 

menghasilkan sesuatu yang dapat bermanfaat bagi kemajuan suatu bangsa, dengan 

menggali (Hayati et al., 2022) 

Pendidikan juga mempunyai tujuan pada umumnya yaitu mempersiapkan suatu 

lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuannya secara optimal sehingga dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi 

sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat 

(Nurkholis, 2013). Setiap orang memiliki bakat dan kemampuan yang berbeda-beda 

pula. Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu yaitu mengidentifikasi dan 

membina serta memupuk bakat tersebut.  

Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat anak didik memperoleh pendidikan dan 

pelajaran yang diberikan guru. Sekolah mempersiapkan anak didik memperoleh ilmu 

pengetahuan, keterampilan, budi pekerti, meningkatkan ketakwaaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa agar selanjutnya mampu membekali diri menuju ke arah pendidikan 

yang lebih tinggi sebagai bekal hidup di masyarakat(Nurfirdaus & Hodijah, 2018).  

Sekolah yaitu sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa dibawah 

pengawasan pendidik. Sebagaian besar negara memiliki sistem pendidikan formal yang 

merupakan upaya menciptakan anak didik agar mengalami kemajuan setelah melalui 

proses pembelajaran, sehingga sekolah menjadi wadah yang memberikan banyak ilmu 

dan pengetahuan kepada peserta didik baik. Sekolah adalah tempat dimana siswa 

memperoleh pembelajaran yang menjadikan siswa memiliki kualitas dalam akademik 

maupun non akademik (Ika Sandra Dewi, 2022) 
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Siswa selain sebagai pembelajar juga merupakan sekaligus calon SDM masa depan yang 

akan datang. Kemudian diharapkan sejak awal menunjukkan perilaku produktif yaitu 

mampu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya dan sesuai dengan ketentuan 

(Prabowo, 2015). Maka dari itu diharapkan siswa tidak menunda waktu dan kesempatan 

dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru disekolah. Setiap bentuk 

penundaan yang dilakukan oleh siswa tidak bisa kita abaikan begitu saja. Karena 

semakin banyak menunda pekerjaan semakin jauh dari kata keberhasilan. 

Penundaan atau penghindaran tugas yang kemudian disebut dengan prokrastinasi. 

Orang yang melakukan prokrastinasi disebut sebagai prokrastinator. Prokrastinasi 

adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun mengetahui 

bahwa penundaannya dapat menghasilkan dampak buruk. 

Prokrastinasi akademik merupakan masalah penting yang perlu mendapatkan 

perhatian karena berpengaruh pada siswa itu sendiri serta hasil yang kurang optimal 

serta lemahnya prestasi siswa (Saman, 2017). Siswa yang sedang mengerjakan tugas 

sekolah dan melakukan prokrastinasi apabila tidak segera diatasi tanpa disadari maka 

akan terjebak dalam sebuah siklus prokrastinasi. Siswa akan terus menerus melakukan 

prokrastinasi, walaupun telah mengetahui bahwa prokrastinasi itu merupakan perilaku 

yang buruk, tidak akan dapat keluar dari permasalahan prokrastinasi yang dibuatnya, 

sehingga siswa tersebut akan semakin lama untuk menyelesaikan tugas sekolah, 

sehingga waktu untuk menyelesaikannya akan bertambah(Wicaksono, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru BK yang di lakukan di SMK Negeri 1 

Perbaungan mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan anak melakukan 

prokrastinasi seperti, tidak ingat waktu dalam belajar karena terlena akibat bermain 

gadget, lelah dalam belajar juga merupakan faktor penyebab siswa melakukan 

prokrastinasi. Siswa merasakan kejenuhan dalam belajar dan juga banyak tuntutan 

tugas yang harus diselesaikan yang telah diberikan oleh guru mata pelajaran. 

Peran guru Bimbingan Konseling di sekolah sangat penting untuk membantu mengatasi 

prokrastinasi akademik pada diri siswa. Salah satu upaya yang dapat di lakukan oleh 

guru Bimbingan dan Konseling untuk mengatasi prokrastinasi akademik pada siswa 

yaitu memberikan layanan bimbingan kelompok pada siswa(Hayati Fitri, 2020).  

Bimbingan kelompok adalah penyampaian informasi yang berkenaan masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang tidak disajikan dalam bentuk 
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pelajaran.  Bimbingan kelompok juga dimaksudkan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang lain (Mawaridz & 

Rosita, 2019). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prayitno (2004), bahwa bimbingan kelompok 

disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu 

mereka menyusun rencana keputusan yang tepat (Zahri et al., 2017). Bimbingan 

kelompok memiliki nilai yang khas, karena layanan ini memanfaatkan dinamika dalam 

kelompok selama proses layanan dilaksanakan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Utami (2014 : 2) mengatakan bahwa adanya peningkatan kepercayaan diri siswa sebagai 

hasil dari penerapan panduan teknik pelatihan sosiodrama (Hamid, 2018). 

Teknik sosiodrama dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah atau 

perilaku prokrastinasi. Pada teknik sosiodrama, peserta didik juga diharapkan 

memperoleh suatu dorongan atau kekuatan untuk tidak menunda-nunda suatu 

pekerjaan atau tugas yang diberikan.  

Sosiodrama yaitu salah satu bentuk bimbingan kelompok yang dipergunakan 

memecahkan masalah sosial dengan melalui kegiatan bermain peran (Dewi, 2017).  

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dengan desain eksperimen. Penelitian eksperiman 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali(Setyanto, 2013). Berdasarkan 

pendapat yang dikemukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen karena penelitian ini berupaya mengetahui pengaruh peranan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk mengurangi perilaku 

prokrastinasi akademik siswa di kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Perbaungan sebanyak 36 siswa.  Sampel penelitian adalah siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Perbaungan yang berjumlah 10 orang siswa. 

Instrumen penelitian ini digunakan alat atau disebut juga sebagai instrumen dalam 

penelitian, instrumen dan teknik pengumulan data tersebut adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian pengembangan ini yang menggambarkan pendapat, 

tanggapan dan saran dari validator yang diperoleh dari hasil lembar validasi. Selama 

fase uji coba, kuesioner terbuka digunakan sebagai kritik, saran, masukan dan 

peningkatan. Dari hasil analisis deskriptif digunakan untuk menetukan tingkat daya 

tarik. 

Dalam penelitian ini menggunakan skala 1 sampai 4, dengan skor 1 terendah dan skor 

tertinggi 4. Adapun angket pada penelitian ini adalah angket pendidik dan peserta 

didik. 

Angket ini menggunakan skala likert dengan penilaian sebagai berikut : 

a. Jawaban sangat tinggi/sangat setuju di beri skor 4 

b. Jawaban tinggi/ setuju diberi skor 3 

c. Jawaban rendah/ tidak setuju diberi skor 2 

d. Jawaban sangat rendah/ sangat tidak setuju diberi skor 1 

Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari presentasi jawaban 

keseluruhan responden dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

O1 : Pengukuran sebelum teknik sosiodrama dilakukan kepada subjek 

X : Teknik sosiodrama 

O2 : Pengukuran sesudah teknik sosiodrama kepada subjek 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

1. Hasil Angket Pretest Peserta Didik 

Tujuan dilakukan pretest adalah untuk mengetahui kondisi awal peserta didik yang 

memiliki sifat prokrastinasi yang tinggi di Kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan. Berikut ini 

adalah hasil atau kondisi pretest pada peserta didik yang mempunyai perilaku 

prokratinasi yang tinggi 
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Tabel 1  

Hasil Pretest Peserta Didik Kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan Yang Mempunyai 

Perilaku Prokratinasi Tinggi Sampel Penelitian Kelompok Ekperimen 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Hasil 

Pretest 
Kriteria 

1 AD 63 Sedang 

2 FS 56 Sedang 

3 MR 60 Sedang 

4 IF 55 Sedang 

5 NA 53 Sedang 

6 KS 69 Tinggi 

7 RMH 71 Tinggi 

8 NR 63 Sedang 

9 YA 67 Sedang 

10 ZD 75 Sedang 

 

Ketika hasil penelitian sudah ketahui peneliti memberikan layanan konseling kelompok 

dengan menggunakan teknik sosiodrama terhadap peserta didik yang dijadikan 

2. Hasil Pretest, Postest, dan Gain Score Perubahan Perilaku Prokratinasi Peserta 

Didik 

Setelah dilakukannya layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama untuk 

mengurangi sikap prokratinasi maka didapatkan hasil pretest, posttest, dan gain score 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut 

Tabel 2 

Hasil Perbandingan Pretest, Posttest, dan Gain Score 

No subjek pretest 
(Xb) 

Posttest 
(Xa) 

Kategori Arah 
Prbedaan 

Tanda Ket. 

1 AS 80 43 Tinggi X  Menurun 

2 FS 85 45 Tinggi   Menurun 
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3 MR 69 26 Tinggi   Menurun 

4 IF 81 42 Tinggi   Menurun 

5 NA 86 36 Tinggi   Menurun 

6 KS 72 27 Tinggi   Menurun 

7 RS 77 28 Tinggi   Menurun 

8 NR 90 39 Tinggi   Menurun  

9 YA 79 45 Tinggi   Menurun 

10 ZD 72 30 Tinggi   Menurun 

 Total 791 361 

 Mean 79.1 36.1 

Berdasarkan hasil keterangan tabel di atas menunjukkan bahwasannya perhitungan 

rata-rata pretest dan posttest sama-sama mengalami peningkatan. Untuk pretest 43% 

dan posttest 79,1 % dan selisih peningkatan yang didapat adalah 36,1% dan pretest 63,2% 

dan posttest 65,9% selisih peningkatan yang didapat adalah 28%. Kedua tersebut sama-

sama mengalamai peningkatan lebih tinggi yaitu 36,1% dibandingkan dengan pretest 

yang hanya memperoleh skor 28%. Penulis menarik kesimpulan bahwa setelah 

diberikannya layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama peserta didik 

mengalami peningkatan melawan perilaku prokratinasi. 

 

 

Gambar 1 
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Dari grafik dapat dilihat bawah sama-sama mengalamai peningkatan lebih tinggi yaitu 

36,1% dibandingkan dengan pretest yang hanya memperoleh skor 28%. Penulis menarik 

kesimpulan bahwa setelah diberikannya layanan konseling kelompok dengan teknik 

sosiodrama peserta didik mengalami peningkatan melawan perilaku prokratinasi. 

Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Untuk Mengurangi 

Sikap Prokratinasi pada Peserta Didik Kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

1. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Sosiodrama untuk 

Mengurangi Perilaku Prokratinasi pada Peserta Didik Kelas X SMK Negeri 1 

Perbaungan Tahun Pelajaran 2023/2024 

Proses pelaksanan pelayanan konseling kelompok teknik sosiodrama dilaksanakan pada 

kelompok ekperimen dengan beraggotakan 10 peserta didik proses kegiatan 

berlangsung di dalam kelas. Untuk tahap awal melalui kegiatan peneliti mencatat 

keseluruhan nama peserta didik yang akan dijadikan sebagai populasi dalam proses 

penelitian, kemudian peneliti mulai mencari data peserta didik yang memiliki perilaku 

prokratinasi di dalam kelas dengan bantuan menggunakan lembar observasi atau 

angket. Proses pelaksanaan hasil pretest berjalan cukup lancar hal tersebut dapat dilihat 

dari antusias para peserta didik. 

Proses pelaksanaan kegiatan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama 

dideskripsikan dengan memaparkan hasil pengamatan selama proses penelitian 

berlangsung.  

Gambaran pelaksaan kegiatan layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pertama 

Proses pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 01 Septmber 2023 kepada peserta didik 

di kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan. Proses pelaksaan dilakukan pada jam kosong 

dalam tahap ii adalah proses perkenalan, menjelaskan kegiatan layanan yang akan 

dilakukan dan dan mengidentifikasi kondisi awal konseli sebelum menerima 

perlakukan layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama dalam mengurangi 

perilaku prokratinasi. 

2. Tahap Kedua 
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Pada pertemuan kedua peneliti mulai menentukan kelompok ekperimen dan kelompok 

kontrlol ketua kelompok dalam pertemuan ini adalah peneliti. Tujuan pelaksaan pada 

tahap ini ialah untuk mempermudah proses kegitan layanan konseling kelompok 

dengan teknik sosiodrama. Hasil pengamatan pada tahap ini berjalan dengan baik 

hanya saja respon pada peserta didik untuk kali ini sedikit malu-malu dan merasa takut 

karena mengganggap akan dikenakan sanksi hukuman karena mengganggap hasil dari 

instrument yang diberikan sebelumnya dianggap tidak sesuai. Namun penelitian 

mencoba menjelaskan dan mencoba berikan penerimaan yang cukup hangat berupa 

candaan dan motivasi peserta didik. Setelah dilakukan kegiatan konseling kelompok 

peserta didik mulai beranggapan bahwa kegiatan tersebut bermanfaat untuk peserta 

didik. Peneliti menjelaskan kepada peserta didik proses aturan selama mengikuti tahap 

layanan konseling kelompok dan mendorong peserta didik agar mantap dalam 

mengikuti seluruh kegiatan konseling kelompok. Akhirnya peserta didik muali 

terdorong untuk melakukan konseling berikutnya hal tersebut diketahui peserta didik 

menjalankan kegiatan tersebut dengan semangat karenan kegiatan konseling kelompok 

menjadi kegiatan yang seru dan menyenangkan bagi peserta didik. Tahap tersebut 

diakhiri dengan perjanji kepada peserta didik terhadap konseling kelompok selanjutnya 

peserta didik tidak merasa keberatan menyepakati hal tersebut. 

3. Tahap ketiga sampai ketujuh 

Pada pertemuan ditahap ini sudah diketahui masing-masing kelompok. Ketua 

kelompok mulai melaksanakan konseling kelompok hal yang peneliti lakukan untuk 

memulai kegiatan dengan mengucap salam dan dilanjutkan dengan berdo’a, kemudian 

mulai membahas topik yang sudah ditentukan yaitu tentang perilaku prokratinasi, 

penyebab perilaku prokratinasi dan cara mengurangi perilaku prokratinasi. Ketua mulai 

menjelaskan tahap demi tahap tujuan dari dilaksanakannya pertemuan ini. Untuk 

pertemuan ketiga ini peneliti melanjutkan dengan membagikan naskah sosiodrama 

kepada peserta didik dengan kelompok ekpriment, untuk anggota kelompok 

ekperiment agar memahami isi naskah tersebut peserta didik mulai memerankan 

karakter yang telah diberikan oleh masing-masing peserta didik namun kegiatan di 

tahap ini belum nampak jelas dan kurang efektif karna dari peserta didik yang masih 

malu-malu dan tampak ragu memerankannya.  
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4. Tahap kedelapan 

Setelah dilakukannya proses-proses sebelumnya ditahap terakhir ini peneliti 

memonitor hasil perkembangan peserta didik baik di kelompok. Dipertemuan akhir ini 

peserta didik diajak kembali untuk mengisi instrument rasa percaya diri yang telah 

disiapkan oleh peneliti sebagai hasil posttest akhir. Proses pelaksanaan posttest pada 

kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan tahun pelajaran 2023/2024 dapat dikatakan lancar 

dengan hasil rata-rata peserta didik mampu memberikan informasi tentang perilaku 

prokratinasi setelah layanan konseling kelompok teknik sosiodrama dengan seluruh 

item instrument dapat terisi sesuai dengan petunjuk pengisian serta kegiatan ini selesai 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Pembahasan 

Menurut hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara masing-

masing kelompok, beberapa kelompok mendapatkan layanan konseling kelompok 

dengan teknik sosiodrama yang diberikan sebanyak 6 kali pertemuan, dan pada 

kelompok lainnya diberikan perlakuan sebanyak 2 kali pertemuan. Berdasarkan hasil 

penelitian layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik sosiodrama untuk 

mengurangi perilaku prokratinasi pada peserta didik kelompok ekperiment setelah 

diberikan perlakuan berhasil menurun dibandingkan sebelum diberikan layanan 

konseling kelompok. 

Untuk pembahasan dihasil penelitian ini penulis awal dengan profil tentang 

prokratinasi, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis layanan yang tepat yang diras 

sesuai untuk menurunkan perilaku prokratinasi. Adapun pembahasan untuk 

keefektifan layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama dapat menurunkan 

perilaku prokratinasi adalah sebagai berikut. 

1. Pembahasan Profil/ Gambaran Umum 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan maka menunjukan bahwa 

perilaku prokratinasi peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Perbaungan tahun pelajaran 

2023/2024 menunjukkan bahwa terdapat beberapa peserta didik yang berada pada 

katerogi tinggi. Apabila perilaku tersebut dibiarkan begitu saja maka akan dapat 

menghambat proses belajar bagi peserta didik itu sendiri serta dapat berpengaruh pada 

presatasi belajar peserta didik. Hal tersebut berarti kesempatan belajar makin banyak 
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dan dirasa optimal jika siswa tersebut menunjukkan keseriusan dalam mengurangi 

perilaku prokratinasi yang ada pada peserta didik. Sebenarnya perilaku prokratinasi 

adalah sikap gemar menunda-nunda suatu pekerjaan. 

2. Hasil Uji Efektifitas 

Uji efektivitas layanan konseling kelompok diperoleh dengan membandingkan 

mengurangi perilaku prokratinasi peserta didik sebelum dan sesudah dilakukannya 

layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik sosiodrama, yang akan 

menunjukkan adanya pengaruh dari layanan konseling kelompok dengan teknik 

sosiodrama terhadap rasa percaya diri pada peserta didik. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil perhitungan rata-ratat skor percaya diri sebelum dilakukannya layanan 

konseling kelompok terkait tentang perilaku prokratnasi yaitu untuk pretest 43% dan posttest 

79,1 % dan selisih peningkatan yang didapat adalah 36,1% dan pretest 63,2% dan posttest 

65,9% selisih peningkatan yang didapat adalah 28%. Kedua tersebut sama-sama mengalamai 

peningkatan lebih tinggi yaitu 36,1% dibandingkan dengan pretest yang hanya memperoleh 

skor 28%.  Dengan demikian kesimpulannya sikap prokratinasi pada peserta di SMK Negeri 

Perbaungan sikap prokrastinasi pada peserta didik SMK Negeri 1 Perbaungan mengalami 

perubahanan setelah diberikannya layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik 

sosiodrama. 
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